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ABSTRAK

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan,
dan penerapan sistem akuntansi pembayaran gaji karyawan pada PT. Pesaka Loka
Kirana bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dalam sistem akuntansi di
perusahaan. Metode untuk pengambilan informasi dalam perusahaan yaitu dengan
cara wawancara dan observasi langsung ke perusahaan terkait sistem akuntansi
pembayaran gaji karyawan. Prosedur pembayaran gaji yang dilakukan pada
perusahaan yaitu dengan prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur pembuatan
gaji, dan prosedur pembayaran gaji karyawan. Adapun sistem pencatatan
akuntansi pembayaran gaji karyawan yaitu dengan menyiapkan akun penggajian,
mengumpulkan laporan penggajian, mencatat jurnal umum penggajian,
memposting jurnal ke buku besar, serta rekonsiliasi pembayaran gaji ke buku besar.
Bagian terkait pembayaran gaji karyawan diantaranya bagian sumber daya
manusia, keuangan, direksi, dan juga karyawan.

Kata kunci : Sistem Akuntansi, Pembayaran Gaji, Pencatatan Akuntansi.
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PENDAHULUAN

Gaji adalah pembayaran wajib bagi perusahaan untuk karyawan yang telah memenuhi tugas sebagai
pekerja di perusahaan tersebut. Gaji juga merupakan hal yang sangat penting untuk kesejahteraan karyawan
guna dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Gaji biasanya dibayar setiap bulan secara berkala dan besaran gaji
karyawan telah ditentukan saat awal menandatangani kontrak sebagai karyawan. Besaran gaji biasanya
disesuaikan dengan pangkat atau pendidikan seseorang. Gaji karyawan dan komponennya sudah diatur dalam
Pasal 88E ayat 2 Undang-Undang No.11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yaitu perusahaan dilarang untuk
memberikan upah atau gaji karyawan lebih rendah dari upah minimum yang telah ditetapkan pemerintah
setempat. Berdasarkan Undang-Undang Cipta Kerja pasal 88 ayat 3 memberikan penjelasan mengenai
kebijakan pengupahan yang telah ditentukan pemerintah yaitu upah minimum, struktur dan skala upah, upah
kerja lembur, upah tidak masuk kerja karena alasan tertentu, bentuk dan cara pembayaran upah, serta hal-hal
yang diperhitungkan dengan upah. Perhitungan gaji karyawan juga diatur dalam aturan yaitu Peraturan Menteri
No. 1 Tahun 2017 tentang skala upah karyawan dari yang terkecil hingga terbesar berdasarkan golongan jabatan
tertentu.

Perusahaan atau instansi biasanya mempunyai sistem pembayaran gaji karyawan yang diatur sesuai
ketentuan perusahaan tersebut dan mengacu pada undang — undang serta peraturan pemerintah yang berlaku.
Sistem pembayaran gaji pada PT. Pesaka Loka Kirana sangat berguna untuk memudahkan pembayaran gaji
karyawan. Perhitungan gaji karyawan biasanya dilihat dari absensi dan kartu jam kerja karyawan. Dalam
pelaksanaan pemberian gaji karyawan pada PT. Pesaka Loka Kirana, maka harus diperhitungkan secara baik
agar tercipta keadilan bagi perusahaan dan karyawan. Pada PT. Pesaka Loka Kirana pembayaran gaji
melibatkan beberapa bagian di perusahaan. Beberapa bagian yang terlibat dalam pembayaran gaji karyawan
yaitu Bagian Sumber Daya Manusia dan Bagian Keuangan.

Perusahaan ini mengelola pencatatan waktu karyawan menggunakan fingerprint sebagai absensi
sehingga secara otomatis terinput ke dalam sistem. Pembayaran gaji karyawan termasuk pemotongan BPJS
Kesehatan sebesar 1% setiap bulannya. Pertimbangan yang biasanya dilihat secara objektif yaitu penilaian hasil
kerja, absen, dan cuti karyawan. Sistem pembayaran gaji pada PT. Pesaka Loka Kirana menggunakan metode
Gross. Gross yang dimaksud yaitu adanya pemotongan pajak karyawan dan pemotongan pajak tersebut
ditanggung oleh karyawan itu sendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas, sistem pembayaran gaji karyawan merupakan hal penting dalam
perusahaan dan menjadi salah satu hal yang menjamin keberlangsungan perusahaan karena dengan adanya
pembayaran gaji yang baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka perusahaan dapat berjalan dengan
baik dan kesejahteraan karyawan pun terjamin. Untuk itu penulis tertarik untuk menggunakan judul ”Tinjauan
Atas Sistem Akuntansi Pembayaran Gaji Karyawan Pada PT. Pesaka Loka Kirana”.

Larasati Amanda Putri, Praptiningsih, S.E., M.M
Tinjauan Atas Sistem Akuntansi Pembayaran Gaji Karyawan Pada PT Pesaka Loka Kirana




TINJAUAN PUSTAKA

I1.1 Sistem

11.1.1 Pengertian Sistem

Ada beberapa pengertian sistem. Sistem adalah suatu rangkaian dua atau lebih yang saling berhubungan dengan
sistem yang terbagi subsistem kecil atau besar untuk mencapai tujuan tertentu (Romney & Steinbart, 2017,
him.33). Sistem adalah sekumpulan manusia yang saling membantu dengan aturan dan fungsi yang terarah dan
tersruktur membentuk elemen untuk melaksanakan fungsi agar dapat menggapai tujuan tertentu (Yunaeti &
Iryani, R., 2017, him.12).

Dari penjelasan pengertian sistem di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu prosedur yang saling
berhubungan secara sistematis bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

11.1.2 Karakteristik sistem

Ciri - ciri yang ada pada sekumpulan suatu kumpulan elemen yang harus diketahui guna mengidentifikasinya.
Menurut Hutahaean (2015, him.3) Karakteristik sistem yang dimaksud sebagai berikut:

1. Sejumlah bagian yang berhubungan dalam membentuk satu kesatuan. Komponen sistem berupa sub sistem
atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batasan (boundary). Membatasi dengan suatu hal yang akan terjadi terhadap sistem dipandang sebagai
persamaan yang menunjukkan ruang lingkup (scope) dari hal tersebut.

3. Lingkungan luar (environment). Segala sesuatu yang terdapat pada luar bagian serta mempengaruhi sistem
tersebut. Dengan mempunyai sifat yang berguna dan yang membuat keuntungan harus dijaga, sedangkan yang
tidak menguntungkan harus dikendalikan agar tidak mengganggu sistem yang ada.

4. Penghubung (interface). Sebagai penghubung mengalirkan sumber daya berbagai sistem yang terdapat di
dalamnya.

5. Masukkan (input). Energi yang ada dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Dengan adanya ini berfungsi
agar sistem dapat beroperasi dengan sinyal yaitu telah diproses untuk menghasilkan keluaran (output).

6. Keluaran (output) yaitu hasil dari yang telah diolah dan dipisahkan menjadi hasil yang berguna dinamakan.
Contohnya yaitu informasi yang diterima dengan banyak kegunaan.

7. Pengolah untuk pengelolaan yang menjadikan keluaran dimanfaatkan suatu pengolah.

8. Sasaran pasti memiliki tujuan atau target tertentu untuk menentukan masukan apa yang harus dipakai oleh
sistem.

11.2 Sistem Akuntansi

11.2.1 Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi dapat menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan pihak internal maupun eksternal
perusahaan dan informasi yang dihasilkan dapat berguna bagi perusahaan. Sistem akuntansi juga dapat
dikatakan sebagai metode atau prosedur pencatatan atau pelaporan suatu informasi keuangan perusahaan.
Sistem dapat menggunakan alat pembukuan berbagai macam.

Menurut Mulyadi (2016, him.3) Sistem akuntansi yaitu sebuah organisasi yang berisi formulir, catatan, dan
laporan yang diatur sehingga dapat menyediakan informasi keuangan bagi managemen untuk memudahkan
pengelolaan keuangan perusahaan.

Menurut Sujarweni, V.Wiratna (2015, him.3) Sistem akuntansi merupakan elemen yang berisi formulir, jurnal,
buku besar, buku pembantu, dan laporan keuangan yang digunakan oleh managemen guna memenuhi tujuan
perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan pengertian sistem akuntansi ialah sekumpulan data berupa
formulir, catatan, serta laporan terkait informasi keuangan berisi jurnal, buku besar, dan laporan yang digunakan
oleh perusahaan untuk memudahkan pencatatan dan pengelolaan keuangan.

11.2.2 Tujuan dari Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi memiliki tujuan untuk memberikan kejelasan dalam menjalankan sistem akuntansi menurut
Mulyadi (2016, him.15) antara lain :

1. Untuk mengatur pengendalian akuntansi dalam perusahaan yaitu berguna untuk memperbaiki keandalan
informasi serta memberikan catatan lengkap pertangungjawaban dan perlindungan.
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2. Guna mengurangi biaya klerikal penyelenggaraan catatan akuntansi.
3. Bertujuan memperbaiki informasi sistem yang ada secara kualitas, ketetapan penyajiannya, maupun
strukturnya.

4. Tujuannya juga menyediakan penjelasan bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

Kesimpulan dari tujuan keterangan tersebut, disimpulkan bahwa sistem akuntansi memiliki peran penting
dalam pengendalian internal sampai penyediaan informasi pengolahan kegiatan dalam perusahaan.

11.2.3 Unsur — unsur Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi menyediakan informasi keuangan bagi perusahaan, dengan begitu sistem akuntansi memiliki
unsur-unsur untuk yang mampu melengkapi transaksi perusahaan. Menurut Mulyadi (2016, him.15) terdapat
lima unsur yang meliputi :

1. Formulir

Digunakan untuk mencatat transaksi yang tersedia.

2. Jurnal

Jurnal digunakan untuk mengelompokkan transaksi keuangan.

3. Buku besar

Buku besar digunakan untuk merangkum data-data yang sebelumnya telah tersedia dalam jurnal.

4. Buku pembantu

Yaitu berisi rekening-rekening guna untuk mendukung kerincian data keuangan.

5. Laporan

Akhir dari proses akuntansi yaitu membuat laporan yaitu laba rugi, perubahan modal, biaya pemasaran, serta
laporan lain terkait transaksi keuangan.

Dari pernyataan unsur-unsur tersebut disimpulkan ialah unsur-unsur tersebut terkait sistem akuntansi yaitu
berupa formulir, jurnal entri, buku besar keuangan, buku pembantu, dan laporan merupakan bagian dari
transaksi sistem akuntansi.
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11.3 Sistem Akuntansi Penggajian

11.3.1 Pengertian Gaji

Bagian terpenting bagi tiap pekerja untuk menunjang kesejahteraan karyawan dalam suatu perusahaan yaitu
gaji. Gaji juga merupakan bagian penting bagi karyawan karena dengan gaji yang sesuai dapat menumbuhkan
semangat bekerja dan produktifitas karyawan, dengan begitu perusahaan juga dapat mencapai visi misi
perusahaan dengan adanya karyawan. Beberapa pengertian gaji sebagai berikut:

Menurut Mulyadi (2016, him.309) umumnya gaji merupakan pembayaran atas jasa yang telah dilakukan
karyawan oleh manajer perusahaan, biasanya gaji dibayarkan setiap bulan secara tetap.

Menurut Rivai, Veithzal. dkk (2016, him.316) Gaji adalah bentuk pemberian atas jasa yang diterima oleh
pekerja atau penerima jasa sebagai imbalan dari pekerjaan karena telah membantu mencapai tujuan seseorang
atau suatu instansi tertentu.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan gaji merupakan pembayaran atas pekerjaan yang telah diselesaikan
untuk menunjang kesejahteraan karyawan yang telah memberikan waktu dan tenaga untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan tertentu.

11.3.2 Pengertian Sistem Akuntansi Penggajian

Sistem akuntansi pembayaran gaji dibuat untuk menetapkan sistem penggajian yang baik untuk digunakan
sebagai acuan pengambilan keputusan dan untuk membayar gaji karyawan dengan efisien. Ada beberapa
pengertian sistem akuntansi penggajian, yakni:

Menurut Mulyadi (2016, him.309) Sistem akuntansi penggajian berarti penggajian yang dijalankan secara rutin
kepada karyawan setiap bulan guna memberikan informasi fungsi, organisasi, dokumen, catatan, serta laporan
penggajian. Sistem akuntansi penggajian menyertai beberapa fungsi, yaitu fungsi kepegawaian, keuangan, dan
juga akuntansi.

Menurut Surwajeni (2015, him.127) Sistem akuntansi penggajian merupakan suatu sistem yang diterapkan oleh
perusahaan bertujuan yaitu memberikan gaji kepada karyawan atas pekerjaan yang telah mereka kerjakan.
Kesimpulan dari pengertian sistem akuntansi penggajian di atas yaitu suatu sistem yang digunakan untuk
memberikan pembayaran gaji kepada karyawan agar lebih mudah dan validitas. Sistem akuntansi penggajian
digunakan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan perhitungan pembayaran gaji karyawan dan sebagai cara
untuk memudahkan dalam pembayaran gaji karyawan.

11.3.3 Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian

Menurut Mulyani (2016, him.310) Sistem akuntansi penggajian mempunyai beberapa dokumen terkait sistem
akuntansi penggajian yaitu:

a. Kartu jam kerja.

Digunakan sebagai pencatat waktu yang sudah digunakan oleh karyawan setiap pekerjaannya.

b. Daftar gaji.

Daftar gaji digunakan untuk melihat nominal gaji yang akan diterima serta potongan kewajiban yang
ditanggung oleh karyawan.

c. Surat pernyataan gaji.

Surat pernyataan gaji ini digunakan oleh bagian keuangan sebagai catatan rincian gaji karyawan yang diperoleh.
d. Amplop gaji.

Berguna untuk menyimpan uang tunai gaji yang diterima oleh karyawan jika diambil secara tunai.

e. Bukti kas keluar.

Diperuntukkan sebagai bukti kas keluar bagian keuangan sesuai dengan daftar gaji yang diterima.

Dokumen yang terkait dalam pembayaran gaji karyawan seperti kartu jam kerja, daftar gaji, surat pernyataan
gaji, amplop gaji, serta bukti kas keluar sangat penting dalam perusahaan. Dokumen-dokumen terkait
pembayaran gaji karyawan setiap perusahaan berbeda sesuai ketentuan pembayaran gaji yang diterapkan.
11.3.4 Fungsi yang terkait sistem akuntansi penggajian

Setiap bagian dalam perusahaan memiliki fungsi masing-masing terkait pembayaran gaji karyawan. Menurut
Mulyadi (2016, him.317) fungsi yang berhubungan dengan sistem akuntansi penggajian yaitu sebagai berikut :
1. Fungsi Kepegawaian.

Bertanggung jawab untuk memeriksa dan menyeleksi calon karyawan serta mengurus segala administrasi dan
membuat keputusan terkait karyawan.

2. Fungsi Pencatat Waktu Hadir.
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Mempunyai peran atas pencatatan jam hadir karyawan perusahaan.

3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji.

Kegunaannya untuk membuat daftar gaji karyawan beserta potongan-potongan wajib yang dibebankan kepada
karyawan, nantinya akan diserahkan kepada bagian akuntansi.

4. Fungsi Akuntansi.

Pembuatan bukti-bukti atas pengeluaran kas juga berfungsi mencatat transaksi yang berhubungan dengan
penggajian.

5. Fungsi Keuangan.

Proses pembuatan dan mengisi cek gaji. Kemudian fungsi keuangan akan memberikan gaji kepada karyawan
secara tunai ataupun non tunai.

11.3.5 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembayaran Gaji

Sistem akuntansi pembayaran gaji tidak terlepas dari prosedur untuk menjalankan kegiatan transaksi di
perusahaan. Menurut Mulyadi (2016, him.319) sistem penggajian terdiri dengan prosedur antara lain:

a. Prosedur pencatat waktu hadir

Digunakan untuk mencatat jam hadir karyawan menggunakan daftar hadir dari absensi karyawan. Pencatatan
waktu hadir biasanya menggunakan mesin absensi setiap hari yang digunakan oleh karyawan.

b. Prosedur pencatatan waktu kerja

Prosedur ini diperuntukkan sebagai pendistribusian gaji sesuai dengan jam kerja karyawan tersebut.

c. Prosedur pembuat daftar gaji dan upah

Dengan adanya ini sebagai acuan untuk membuat surat keputusan atas perekrutan karyawan, penurunan
pangkat, serta apapun terkait karyawan.

d. Prosedur distribusi biaya gaji dan upah

Prosedur distribusi biaya gaji dan upah digunakan untuk menyalurkan biaya gaji dan upah perhitungan harga.

e. Prosedur pembayaran gaji dan upah

Terkait prosedur ini yaitu digunakan untuk pembayaran upah karyawan yang melibatkan bagian akuntansi
untuk mengeluarkan kas pembayaran gaji.

Prosedur-prosedur ini membantu perusahaan dalam menjalankan sistem akuntansi penggajian yang sistematis
dan terarah. Adanya prosedur juga untuk mengatur jalannya proses pembayaran gaji karyawan agar lebih
efektif.

11.3.6 Pencatatan Akuntansi Penggajian

Ada beberapa catatan akuntansi dalam pencatatan gaji dan upah menurut Mulyadi (2016, him.317) diantaranya
adalah:

1. Jurnal umum

Jurnal umum digunakan sebagai pencatatan penyaluran gaji karyawan setiap bulannya.

2. Kartu harga produk

Kartu harga produk berguna mencatat penggajian karyawan dalam suatu pesanan tertentu.

3. Kartu biaya

Digunakan untuk mencatat pembayaran gaji karyawan dalam kegiatan perusahaan.

4. Kartu penghasilan karyawan

Kartu ini dilibatkan sebagai pencatatan atas gaji dan kewajiban karyawan sebagai acuan perhitungan
pemotongan kewajiban disertai dengan persetujuan karyawan.

Dari beberapa catatan akuntansi tersebut, sebagai petunjuk bagi pembayaran gaji karyawan untuk bukti terkait
pembayaran gaji. Pencatatan akuntansi juga berfungsi sebagai penanda bahwa transaksi tersebut telah selesai
dilaksanakan.
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PEMBAHASAN
I11.1  Profil Perusahaan

PT Pesaka Loka Kirana merupakan salah satu perusahaan yang bergabung dalam APTESINDO.
APTESINDO adalah Perkumpulan Pengusaha Penyedia jasa yaitu jasa yang berkaitan dengan pergudangan
petikemas atau sebagai transit sementara barang dari ekspor dan impor menyadari sepenuhnya sabagai usaha
nasional yang mempunyai peran dalam rangka mewujudkan perekonomian yang kompetitif secara merata dan
dengan adil yang dapat mensejahterakan masyarakat, dapat memperkuat ketahanan negara disertai peraturan
yang berlaku secara internasional maupun nasional.

PT Pesaka Loka kirana bergerak dibidang alat berat dan memiliki cabang perusahaan di luar kota,
dengan itu memungkinkan adanya perjalanan dinas. Perjalanan dinas di PT. Pesaka Loka Kirana biasanya
dilakukan oleh pegawai atau oleh direktur itu sendiri. Tujuan dari perjalanan dinas untuk mengecek Gudang
dan mengontrol serta mengawasi perusahaan cabang. Tingkat intensitas perjalanan dinas di PT. Pesaka Loka
kirana bisa dikatakan jarang, hanya pada saat saat tertentu dimana diharuskan melakukan perjalanan dinas.
1.2 Sistem Akuntansi Pembayaran Gaji Pada PT Pesaka Loka Kirana

Perhitungan pembayaran gaji karyawan pada PT Pesaka Loka Kirana masih menggunakan sistem
akuntansi yaitu menggunakan Microsoft Excel. Untuk perhitungan penggajian PT Pesaka Loka Kirana
menerapkan sistem penggajian yaitu gross profit. Gross profit artinya gaji yang diterima karyawan sudah
melalui kewajiban yang harus dibayar karyawan. Pajak dan potongan lainnya ditanggung oleh karyawan.

PT Pesaka Loka Kirana masih menggunakan sistem transfer, tunai, atau melalui bank dalam
pembayaran gaji karyawan. Hal ini dinilai mempengaruhi kelancaran kinerja bagian keuangan dalam
pembayaran gaji karyawan. Untuk itu PT Pesaka Loka Kirana berencana akan menggunakan aplikasi
pembayaran gaji khusus karyawan PT Pesaka Loka Kirana. Aplikasi tersebut yaitu HR Talenta Pesaka Group.
Aplikasi tersebut dinilai dapat memudahkan kinerja bagian keuangan dan cara yang efektif bagi PT Pesaka
Loka Kirana untuk pembayaran gaji serta dapat mengikuti perkembangan digital pada masa ini.dalam
pembayaran. Aplikasi tersebut akan diterapkan pada tahun ini.

Pembayaran gaji pada PT. Pesaka Loka Kirana dilaksanakan setiap bulan setiap tanggal 27. Apabila
tanggal 27 jatuh pada hari sabtu atau minggu maka pembayaran gaji dimajukan. Pembayaran gaji karyawan
termasuk pemotongan BPJS Kesehatan sebesar 1% setiap bulannya. Pertimbangan yang biasanya dilihat secara
objektif yaitu penilaian hasil kerja, absen, dan cuti karyawan. Oleh karena itu karyawan harus memenuhi
kewajibannya sebagai pekerja begitu pula dengan perusahaan harus menjamin kesejahteraan karyawan.
Perhitungan cut off karyawan di PT. Pesaka Loka Kirana jatuh pada tanggal 20 setiap bulannya. Sistem
pembayaran gaji pada PT. Pesaka Loka Kirana menggunakan metode Gross. Gross yang dimaksud yaitu adanya
pemotongan pajak karyawan dan pemotongan pajak tersebut ditanggung oleh karyawan itu sendiri. Pembayaran
gaji karyawan pada PT. Pesaka Loka Kirana menerapkan metode manual dengan slip gaji untuk tanda terima
atau menggunakan Internet Banking BCA serta menggunakan cek gaji. Karyawan dapat mengambil gaji
langsung ke Bank BCA menggunakan cek gaji atau di transfer langsung menggunakan Internet Banking BCA.

Pencatatan pembayaran gaji karyawan terpusat di kantor pusat untuk perhitungannya. Pencatatan
akuntansi menggunakan komputer. Sistem akuntansi pembayaran gaji terkomputerisasi berguna untuk
menghemat waktu dalam penginputan pembayaran gaji karyawan dan membuat laporan terkait penggajian
karyawan lebih mudah. Dengan adanya komputerisasi memudahkan segala penginputan dan rekapitulasi
penggajian karyawan dengan keakuratan yang lebih baik.

I11.3 Dokumen Pembayaran Gaji Karyawan

Pembayaran gaji karyawan memerlukan dokumen terkait yang digunakan untuk pendukung dalam
melakukan pembayaran gaji. Dokumen-dokumen tersebut digunakan sebagai bukti atas transaksi yang telah
berjalan. Beberapa dokumen yang digunakan dalam pembayaran gaji karyawan pada PT Pesaka Loka Kirana
adalah sebagai berikut :

1. Data absen

Data absen digunakan untuk bukti absensi dan nantinya akan digunakan untuk dokumen penggajian.

Fungsi dari data absensi yaitu bukti kehadiran karyawan agar terhindar dari kesalahan informasi

dikemudian hari.dan juga digunakan sebagai arsip dokumen perusahaan untuk absensi.

2. Data karyawan
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Data karyawan digunakan untuk mengelola dijadikan file tabel gaji. Fungsi dari data karyawan
digunakan sebagai identitas dan juga sebagai bukti dokumen untuk file tabel gaji selain itu juga
digunakan sebagai acuan untuk memuat jumlah karyawan.

Daftar gaji

Daftar gaji dibuat untuk membantu menghitung gaji karyawan. Daftar gaji nantinya akan dibuat slip
gaji sebagai bukti yang diberikan kepada karyawan.

Fungsi dari daftar gaji yaitu untuk menjadi laporan akhir gaji yang diterima karyawan dan sebagai bukti
dokumen untuk nantinya dijadikan laporan dan dokumen perusahaan.

Slip gaji

Slip gaji digunakan untuk bukti hasil dari perhitungan dari daftar gaji sebelumnya dan akan diberikan
kepada karyawan sesuai nominal gaji yang telah ditentukan.

Fungsi dari slip gaji yaitu sebagai bukti tanda terima gaji dan sebagai data gaji karyawan.

Potongan

Potongan digunakan sebagai laporan potongan gaji karyawan yang telah diperhitungkan sebelumnya.

Bagian Terkait Pembayaran Gaji Karyawan

Pembayaran gaji karyawan pada PT Pesaka Loka Kirana yaitu secara langsung atau melalui bank. Dalam sistem
akuntansi pembayaran gaji karyawan pada PT Pesaka Loka Kirana terdapat bagian-bagian terkait proses
pembayaran gaji untuk membantu proses pembayaran tersebut. Bagian-bagian terkait pembayaran gaji antara

lain :

1.

1.5

Bagian Sumber Daya Manusia

Bagian Sumber Daya Manusia bertanggung jawab dalam menyiapkan data absensi untuk
kelengkapan dokumen-dokumen pembayaran gaji karyawan. Bagian sumber daya manusia akan
melakukan rekapitulasi absensi dan memeriksa kembali data karyawan. Kemudian bagian sumber daya
manusia memberikan rekapitulasi absensi kepada bagian keuangan.

Bagian Keuangan

Bagian keuangan melakukan pemeriksaan rekapitulasi absensi dan nantinya akan dibuatkan
daftar gaji berdasarkan rekapitulasi data karyawan yang diterima dari bagian HRD. Bagian keuangan
akan membuat slip gaji sesuai tanggal dan waktu yang sudah ada dan kemudian ditanda tangani slip
gaji tersebut. Slip gaji tersebut nantinya akan diarsipkan oleh bagian keuangan sebagai bukti.

Bagian keuangan juga mencatat seluruh potongan wajib karyawan baik terkait hutang
karyawan maupun hutang pajak, juga melakukan pencatatan jurnal dan proses posting ke buku besar.
Setelah bagian keuangan membuat daftar gaji karyawan, bagian keuangan akan memberikan daftar gaji
ke pemimpin.

Bagian Direksi

Setelah mendapatkan daftar gaji tersebut, direksi akan mengecek daftar gaji tersebut, setelah
dinilai sudah cukup direksi akan menyetujui daftar gaji tersebut.
Karyawan

Daftar gaji yang telah dilakukan pengecekkan dan telah disetujui pimpinan, daftar gaji
kemudian dikembalikan kepada bagian keuangan untuk direalisasikan pembagian gaji kepada
karyawan. Karyawan akan menerima gaji melalui transfer atau langsung tunai.

Prosedur Pembayaran Gaji Karyawan

Pada PT Pesaka Loka Kirana terdapat beberapa prosedur terkait pembayaran gaji. Prosedur tersebut terbagi
beberapa bagian dan fungsi, antara lain:

1.

Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

Prosedur ini dijalankan dengan cara manual atau menulis dalam catatan absensi yang ada pada
bagian pencatat jam kerja. Gambaran kegiatannya sebagai berikut:
Karyawan yang hadir ditulis dalam buku khusus absensi yang ada pada pencatat waktu hadir.
Pembuatan catatan hadir berdasarkan yang tertera pada daftar hadir karyawan.
Penyerahan daftar absensi karyawan kepada bagian administrasi untuk nantiny akan diproses lebih
lanjut.
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Prosedur Pembuatan Daftar Gaji
Prosedur pembuatan ini diperuntukkan untuk kegiatan yang berhubungan dengan daftar
penggajian dan dijalankan oleh bagian administrasi. Kegiatan tersebut antara lain:
Penerimaan daftar hadir karyawan dari bagian pencatat hadir
Pembuatan rekapitulasi daftar hadir sesuai dengan catatan yang ada pada daftar hadir.
Melakukan pembuatan serta rekapitulasi daftar gaji karyawan.

Prosedur Pembayaran Gaji Karyawan
Prosedur ini tberkaitan dengan bagian keuangan yaitu dengan melakukan kegiatan sebagai
berikut: Menerima hasil rekap daftar gaji.
Pembuatan slip gaji yang diperlukan.
Pembuatan laporan yang berhubungan dengan gaji.
Slip gaji yang ada diserahkan kepada pimpinan dan nantinya akan diberikan persetujuan.
Melakukan pemasukan dan pengecekkan gaji pada amplop dan pada rekening koran yang tersedia.
Penyerahan gaji kepada karyawan beserta bukti transfer atau slip gaji.

Pencatatan Akuntansi Terkait Pembayaran Gaji

Sistem pencatatan pada PT Pesaka Loka Kirana dilakukan terpusat, artinya dilakukan segala perhitungan
dan penggajian di kantor pusat. Pengelolaan absensi dan perhitungan gaji karyawan dilakukan terpusat dan
melibatkan berbagai divisi. Pencatatan yang dilakukan oleh bagian keuangan akan diserahkan kepada
managemen perusaahaan. Pencatatan yang digunakan pada saat pembayaran gaji pada PT Pesaka Loka Kirana
yaitu jurnal umum dan buku besar.

1.

1.7

Jurnal Umum
Pencatatan pembayaran gaji karyawan pada jurnal umum dengan bagian keuangan untuk mencatat
pengeluaran kas atas pembayaran gaji agar sesuai dengan bukti transaksi.

Biaya Gaji Karyawan Rp. XXX
Hutang Gaji Rp. XXX
Jika pada setelah dibayarkan jurnalnya seperti ini:
Hutang Gaji Rp. XXX
Kas Rp. XXX
Jurnal untuk BPJS Ketenagakerjaan :
Biaya BPJS KT Rp. XXX
Piutang Karyawan Rp. XXX
Hutang BPJS Rp. XXX
Jika setelah dibayar BPJS Ketenagakerjaan jurnal sebagai berikut:
Hutang BPJS KT Rp. XXX
Piutang Karyawan Rp. XXX
Kas Rp. XXX
Buku Besar

Pada catatan akuntansi buku besar diperuntukkan mengumpulkan data-data transaksi keuangan
pembayaran gaji secara berkelanjutan.

Fungsi Terkait Pembayaran Gaji Karyawan

Pada PT Pesaka Loka Kirana terdapat beberapa fungsi yang berkaitan dengan sistem akuntansi pembayaran
gaji karyawan diantaranya :

1.

2.

Fungsi Pencatat Waktu

Pada PT Pesaka Loka Kirana fungsi ini bertanggung jawab mengelola pencatatan waktu
karyawan menggunakan fingerprint sebagai absensi sehingga secara otomatis terinput ke dalam sistem.
Mencatat waktu hadir karyawan kemudian bagian ini akan membuatkan daftar hadir karyawan yang
nantinya akan diberikan kepada administrasi.
Fungsi Administrasi
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Daftar hadir yang diterima bagian administrasi dibuatkan daftar gaji. Kemudian dari daftar gaji
tersebut menghasilkan rekap daftar gaji dan hadir. Rekap daftar gaji kemudian diberikan kepada bagian
keuangan PT Pesaka Loka Kirana.

3. Fungsi Keuangan

Rekap daftar gaji yang diterima bagian keuangan kemudian dibuatkan slip gaji atau cek
karyawan. Kemudian slip gaji atau cek karyawan diserahkan ke pimpinan, slip gaji lainnya dibuatkan
laporan penggajian.

4. Fungsi Pimpinan

Pimpinan menerima slip gaji atau cek dari bagian keuangan kemudian pimpinan memvalidasi

slip gaji atau cek. Jika sudah divalidasi slip gaji akan diserahkan ke karyawan.
5. Fungsi Karyawan

Karyawan menerima slip gaji atau cek kemudian dapat dicairkan sesuai bank yang telah

ditentukan atau slip gaji disimpan sebagai bukti.

Larasati Amanda Putri, Praptiningsih, S.E., M.M
Tinjauan Atas Sistem Akuntansi Pembayaran Gaji Karyawan Pada PT Pesaka Loka Kirana

10



Bagan Alir Sistem Pembayaran Gaji Karyawan
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan pada PT Pesaka Loka Kirana
selama tiga bulan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Akuntansi Pembayaran Gaji Karyawan pada PT
Pesaka Loka Kirana sudah sesuai dan berjalan seiring dengan fungsi masing-masing bagian.
Pemisahan fungsi terkait pembayaran gaji juga sudah jelas serta mampu membantu dalam proses
pembayaran gaji karyawan.

Bagian terkait pembayaran gaji karyawan masing-masing sudah berjalan sesuai dengan standar
operasional perusahaan. Proses pembayaran gaji pun dapat terarah dan mampu berjalan dengan baik.
Adanya pemisahan bagian dan fungsi terkait pembayaran gaji mampu mengurangi adanya kecurangan
dalam pembayaran gaji karyawan. Pencatatan akuntansi terkait pembayaran gaji sudah sesuai dengan
posedur yang dijalankan perusahaan. PT Pesaka Loka Kirana melakukan pencatatan akuntansi
pembayaran gaji dengan sistem jurnal dan buku besar dengan baik.
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